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PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENYUSUNAN LAPORAN
KEUANGAN DANA DESA BAGI PERANGKAT
DESA SUMBERRAHAYU MOYUDAN SLEMAN

Anindita Karunia Kusumaningsih

Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : anindita.hita@gmail.com

Abstrak

Undang-Undang Desa telah menempatkan desa sebagai ujung tombak pembangunan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Desa diberikan kewenangan dan sumber dana yang memadai agar dapat
mengelola potensi yang dimilikinya guna meningkatkan ekonomi dan kesejahtaraan masyarakat. Desa
Sumberrahayu, Kecamatan Moyudan merupakan salah satu desa yang telah menerima Dana Desa dan
merupakan desa yang sedang berkembang di wilayah DIY serta memiliki letak yang geografis yang tidak
jauh dari kota Yogyakarta. Pelaporan keuangan dana desa sangat diperlukan ketika Desa merupakan
sebuah intitusi legal formal, adanya kewenangan penuh bagi Desa dalam mengelola keuangannya, adanya
kewajiban Desa menyusun APBDes dan mempertanggungjawaabkan pelaksanaannya, dan ketika banyak
program/kegiatan yang langsung diarahkan ke Desa baik oleh Pemerintah Pusat dan Daerah maupun
lembaga lain, karena menggunakan dana yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN).

Kata kunci: pelaporan keuangan, dana desa, APBN

1. PENDAHULUAN produktivitas desa ini dilihat dari perkembangan
ekonominya meningkat, tingkat masyarakat yang
Analisis Situasi bekerja dan memiliki usaha bertambah, kualitas

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang hidup termasuk kesehatan pun menjadi lebih baik.
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk Dengan adanya Dana Desa ini maka potensi desa
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, yang belum tergali dapat dimanfaatkan secara
kepentingan masyarakat setemppat berdasarkan optimal dan memberi nilai tambah (value added)
prakarsa masyarajat, hak asal usul, dan atau hak bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintah berharap dengan kucuran dana tersebut
pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia, maka seluruh desa di Indonesia dapat menjadi desa
(Ni Luh Gede Erni, 2016). yang mandiri dan sejahtera. Dengan turunnya Dana
Perhatian negara dalam membangun desa tidak Desa ini, maka diperlukan perencanaan,
diragukan lagi. Bukti keseriusan negara dalam pengelolaan, pelaporan dan pengawasan yang baik
membangun desa diwujudkan dengan keluarnya agar tujuan pemberian Dana Desa efektif dan
UU Desa no. 6 tahun 2014 dan PP Desa No 43 efisien. Turunnya Dana Desa ini perlu pengawalan
tahun 2014. Kedua aturan hukum ini memberikan dari berbagai pihak agar berjalan sesuai dengan
kesempatan kepada seluruh desa di Indonesia untuk tujuannya. Jika pengawalan atau pendampingan ini
mendapatkan Dana Desa dari Pemerintah Pusat tidak dilakukan maka dikhawatirkan akan muncul
Alokasi Dana Desa di tingkat Propinsi dan berbagai permasalahan mulai dari perencanaan,
Kabupaten/Kota. Adapun penggunaan dana tersebut pengelolaan, pelaporan hingga pengawasannya.

dihimbau untuk pembangunan infrastruktur desa Perencanaan yang baik akan menjadi arah panduan

seperti jalan desa untuk membuka akses kantong- program apa saja yang sebaiknya dilaksanakan oleh
kantong produksi, irigasi desa dan program yang desa. Pada tahap ini analisis kebutuhan dapat
bermanfaat untuk kepentingan masyarakat desa. digunakan untuk membantu mengidentifikasi

Dana desa yang diberikan oleh negara ini bertujuan kebutuhan ataupun permasalahan yang perlu segera
agar desa menjadi lebih produktif. Peningkatan ditangani dengan bantuan Dana Desa. Sebaliknya,
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jika perencanaan tidak dilakukan secara memadai,
misalnya melibatkan semua aspek/elemen desa,
maka perencanaan penggunaan Dana Desa tidak
optimal mengakomodasi kebutuhan desa. Upaya
menggali potensi desa menjadi gagal. Selanjutnya

pada tahap pengelolaan Dana Desa, muncul
beberapa kekhawatiran seperti: kesiapan SDM
dalam  menjalankan  program yang telah

direncanakan, pemahaman (interpretasi) bagaimana
mengelola atau menggunakan Dana Desa tidak
sama antara satu desa dengan desa lainnya. Jika hal
ini dibiarkan maka potensi pengelolaan atau
penggunaan dana desa tidak sesuai petunjuk teknis
dan petunjuk pelaksanaan dapat terjadi, dan pada
akhirnya penyimpangan pelaksanaan terjadi.
Jumlah Dana Desa yang cukup besar ini
memerlukan pengawasan. Pengawasan pelaksanaan
kegiatan di tingkat desa dilakukan oleh Pemerintah
Pusat, Pemerintah Propinsi, Pemerintah
Kabupaten/Kota. Pembinaan dan pengawasan ini
dapat didelegasikan kepada perangkat desa atau
BPD (badan musyawarah desa). Adapun hal-hal
apasaja yang perlu diawasi juga masih menjadi
belum begitu jelas meskipun telah diatur dalam
Undang-Undang Desa no. 6 tahun 2014.
Bagaimana implementasi pengawasan Dana Desa
belum dapat diketahui secara teknis, sehingga
masih ada kekhawatiran apakah pelaksanaan
pengawasan ini mampu mengawal pelaksanaan
Dana Desa dijalankan sesuai dengan aturan yang
berlaku.

Kajian Pustaka

a. Tujuan dan Fungsi Pelaporan Keuangan Sektor
Publik Pemerintahan desa sebagai organisasi
sektor publik wajib menyusun laporan
keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban
dan dasar pengambilan keputusan. Dengan
adanya pelaporan keuangan sektor publik
(pemerintah desa) ini maka:

1) Memberikan jaminan kepada pengguna
laporan keuangan bahwa pengelolaan
sumberdaya telah dilakukan sesuai dengan
ketentuan hukun yang telah ditetapkan.
Memberikan akuntabilitas kepada publik
dan sebagai alat pengawasan dan penilaian
kinerja. Dengan akuntabilitas publik ini
maka masyarakat dapat menilai efektivitas
dan efisiensi penggunaan sumberdaya.
Memberikan dasar perencanaan kebijakan
dan aktivitas di masa yang akan datang
serta memberikan informasi pendukung
mengenai otorisasi penggunaan dana.

2)

3)
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4) Memberikan informasi kepada publik
mengenai  kelangsungan  hidup/usaha
organisasi publik dalam menyediakan
barang/jasa di masa yang akan datang.
Menjadi alat komunikasi dan media untuk
menunjukkan prestasi yang sudah dicapai
oleh organisasi publik.

Menjadi sumber informasi bagi berbagai
kelompok  kepentingan yang ingin
mengetahui yang ingin mengetahui kinerja
organisasi profesi.

5)

6)

b. Pemakai Laporan Keuangan Sektor Publik
Pemakai laporan keuangan sektor publik,
menurut standar akuntansi pemerintahan, dapat
dibagi menjadi empat yaitu:

1) Masyarakat;

2) Para wakil rakyat, lembaga pengawas, dan
lembaga pemeriksa;

3) Pihak yang memberi atau berperan dalam
proses donasi, investasi dan pinjaman;

4) Pemerintah.

Permasalahan Mitra

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan
melalui wawancara dengan Kepala desa, diketahui
bahwa Dana Desa tahap kedua akan turun pada
April 2018 ini. Apabila SDM di desa tidak
menguasai pelaporan keuangan maka pada akhir
tahun 2018, diduga akan muncul banyak keluhan
dari desa terkait dengan pelaporan keuangan Dana
Desa.

Pelaporan Dana Desa ini tidak dapat dihindari
karena pelaporan keuangan merupakan bentuk
akuntabilitas desa kepada pemangku kepentingan,
diantaranya masyarakat dan negara (pemerintah
pusat). Dengan demikian, pelaporan keuangan
Dana Desa menjadi keharusan, dan potensi masalah
pun sudah tampak di depan mata jika kesiapan
SDM tidak memadai/mendukung.

2. METODE PELAKSANAAN

Khalayak Sasaran Strategis

Khalayak sasaran strategis adalah perangkat desa
yang terdiri dari kepala desa, bendahara dan
sekretaris yang tediri dari 3 orang.

Keterkaitan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan (1)
Kepala Desa Sumberrahayu sebagai pemberi ijin
untuk dilaksanakan pelatihan ini, (2) Sekretaris
Desa sebagai pemberi informasi mengenai
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penyelenggaraan dana desa dan sebagai peserta, (3)
Bendahara Desa sebagai perangkat desa yang akan
diberikan pendampingan penyusunan laporan
keuangan desa.

Rencana Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

ISSN : 2615-2657

dengan Kepala Desa dan peranngkatnya yang
termasuk didalamnya terkait dengan pelaksanaan
dan sasaran masyarakat wilayah setempat. Kegiatan
ini dilaksanakan secara terjadwal,dengan metode
transfer knowledge dan praktek langsung.

berupa pendapingan ,sehingga metode yang Adapun rencana kegiatan pengabdian kepada
digunakan untuk melaksanakan kegiatan tersebut masyarakat  sesuai dengan tahapan  akan
adalah dengan melakukan diskusi dan koordinasi ditunjukkan pada Tabel 1:
Tabel 1. Rencana Kegiatan
No | Tahapan Materi/Kegiatan Metode Tempat
1 | Persiapan
Persiapan bahan, | Mempersiapkan surat tugas, | Studi literatur | Balai Desa
Administrasi, Surat | surat izin melakukan Sumberrahayu
menyurat, Materi, dll kegiatan, surat pernyataan Moyudan Sleman

dari mitra,dan materi

Persiapan  Alat  dan | LCD, Laptop, Lembar Kerja | Menyediakan
Media sendiri
Persiapan Undangan, Studi Literatur
Modul Materi,
Powerpoint, Rumus
Excel
Persiapan Petugas Pembagian Tugas dan | Diskusi
Tanggungjawab
2 | Pelaksanaan
Penyampaian Materi : a. Pengertian dasar | Diskusi, Balai Desa
a. Pembukaan perencanaan  keuangan | Ceramabh, Sumberrahayu
b. Pelaksanaan keluarga Praktek, dan | Moyudan Sleman
c. Evaluasi b. Pentingnya Perencanaan | Tanya jawab
Keuangan keluarga
c. Praktek perhitungan
perencanaan  keuangan
keluarga
d. Pengukuran dan koreksi
kemampuan perencanaan
tiap peserta kegiatan
3 | Evaluasi Evaluasi  hasil  kegiatan | Diskusi
pelatihan
Jadwal Kegiatan
Tabel 2: Jadwal Kegiatan
No. Kegiatan Juni Juli
minggu Minggu
112 (3 |4 |1 |2 |3 |4
1. Persiapan V |V
2. Survei Situasi dan Kondisi Sekitar Masyarakat vV |V
3. Pelaksanaan Program Pengabdian vV |V
4. Evaluasi %
5. Penyusunan Laporan v
6. Laporan Akhir Y%

63



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 3 November 2018

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sesuai dengan rencana kegiatan yang telah
ditentukan, kegiatan ini diawali dengan penyiapan
berbagai administrasi yang diperlukan antara lain:
permohonan izin  pelaksanaan  pengabdiaan
masyarakat, koordinasi dengan Kepala Desa
Sumber Rahayu beserta sekretaris desa dan
bendahara desa untuk menentukan jadwal kegiatan
pendampingan.

Peserta Pendampingan

Peserta pendampingan kegiatan ini adalah
perangkat desa yang terdiri dari sekretaris desa dan
bendahara desa yng diwakilkan oleh stafnya yang
berkepentingan dan bertanggungjawab terhadap
laporan keuangan desa. Kegiatan pendampingan ini
dilakukan beberapa kali sampai peserta mampu
menyusun laporan keuangan desa.

Materi Pendampingan

Materi yang diberikan untuk pendampingan
penyusunan laporan keuangan desa meliputi (1)
pelaksanaan dan penataan penerimaan desa, (2)
pembuatan catatan dan laporan  mengenai
penatausahaan penerimaan dan pengeluaran dana,
(3) penyusunan laporan keuangan desa melalui
dokumen buku kas umum, buku pembantu pajak,
buku bank dan buku pembantu kegiatan, dan (4)
prosedur pelaporan realisasi penggunaan anggaran

Kegiatan Pendampingan

Adapun rincian Kkegiatan pendampingan Yyang
dilakukan adalah sebagai berikut: kegiatan
pendampingan yang telah dilakukan oleh tim
berlangsung antara tanggal 2-12 Juli 2018.
Pendampingan dilakukan dengan peserta sekretaris
desa serta staf dari bendahara desa.
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Gambar 1. Diskusi Penyusunan Laporan
Keuangan Dana Desa

Gambar 3. Serah Te;ima Bantuan Printer

Indikator Keberhasilan

Setelah dilakukan pendampingan penyusunan
laoran keuangan desa dilanjutkan dengan evaluasi
tehadap hasil dari laporan tersebut. Evaluasi
kegiatan dilakukan pada tanggal 13 Juli 2018
dengan metode diskusi. Item yangmenjadi bahan
diskusi saat evaluasi adalah (1) kemampuan
melaksanakan danmenata penerimaan desa dengan
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membuat buku kas umum, buku kas pembantu
kegiatan, buku kas pembantu pajak, dan buku bank
dengan benar dan tepat, (2) kemampuan membuat
catatan dan laporan mengenai penatausahaan
pengeluaran dana melalui dokumen buku Kkas
umum, buku pembantu pajak, buku bank dan buku
kas pembantu kegiatan dengan benar dan tepat, (3)
Kemampuan membuat catatan dan laporan
mengenai penatausahaan pengeluaran dana melalui
dokumen buku kas umum, buku pembantu pajak,
buku bank dan buku kas pembantu kegiatan dengan
benar dan tepat, (4) kemampuan menyusun laporan
keuangan desa dengan tepat dan benar , dan (5)

kemampuan memahami  prosedur pelaporan
realisasi penggunaan angaran dengan tepat dan
benar.

Pembahasan

Pelaksanaan pendampingan ini dirasakan sangat
bermanfaat bagi peserta. Koordinasi dan kerjasama
yang dilakukan antara Direktorat Pengabdian
Masyarakat Universitas Amikom Yogyakarta
dalam hal ini pelaksana kegiatan sudah berjalan
dengan baik.

Namun masih terdapat beberapa kendala yaitu (1)
terdapat akun yang terkait dengan pajak yang masih
bercampur dengan akun lain, hal ini disebabkan
karena pihak bendahara desa tidak bisa
menambahkan akun pada sistem yang digunakan,
(2) perangkat desa tidak memiliki buku
inventarisasi aset tersendiri sedangkan dalam
sistem tidak ada, (3) Jumlah peserta yang belum
mencakup semua pejabat desa. Meskipun begitu,
pelaksanaan pendampingan tetap berjalan dengan
lancar dan efektif serta dapat mencapai target

sasaran kegiatan yang sudah direncanakan
sebelumnya. Hal itu ditunjukkan dengan
kemampuan peserta dalam mengikuti kegiatan

pendampingan ini.

4. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang telah

diuraikan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1) kemampuan peserta melaksanakan dan

menata penerimaan desa dengan membuat
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buku kas umum, buku kas pembantu
kegiatan, buku kas pembantu pajak, dan
buku bank dengan benar dan tepat,
kemampuan peserta membuat catatan dan
laporan mengenai penatausahaan
pengeluaran dana melalui dokumen buku
kas umum, buku pembantu pajak, buku
bank dan buku kas pembantu kegiatan
dengan benar dan tepat,

kemampuan peserta membuat catatan dan
laporan mengenai penatausahaan
pengeluaran dana melalui dokumen buku
kas umum, buku pembantu pajak, buku
bank dan buku kas pembantu kegiatan
dengan benar dan tepat,

kemampuan  peserta menyusun laporan
keuangan desa dengan tepat dan benar ,
dan

kemampuan memahami prosedur pelaporan
realisasi penggunaan angaran dengan tepat
dan benar.

2)

3)

4)

5)

Saran
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas,
dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1) Pendampingan penyusuan laporan keuangan
desa sangat diperlukan bagi desa untuk
mempertanggungjawabkan  dana  yang
digunakan untuk kegiatan desa sehingga
diharapkan kegiatan seperti ini dapat
berlanjut di kemudian hari.

Semua perangkat desa berkenan untuk hadir dalam
kegiatan ini, karena pertanggungjawaban dana desa
merupakan tanggungjawab semua perangkat desa.
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Ucapan Terimakasih

1) Terima kasih kepada Universitas Amikom
Yogyakarta atas pendanaan yang diberikan sehingga
kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar.

2) Terima kasi kepada segenap pejabat Desa
Sumberrahayu yang telah menjadi mitra kegiatan
ini.
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